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ABSTRAK 

Shabrina, Nira Amalia Nur. 2015.Faktor-Faktor Terbentuknya Kelompok 

Informal. Skripsi. Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing I: Siti Nuzulia, S.Psi., M.Si. dan Pembimbing II: 

Sugiariyanti, S.Psi., M.A. 

Kata Kunci :  group forming, kelompok informal, peneltian survai. 

 Manusia memiliki kecenderungan untuk mencari keakraban dalam 

kelompok-kelompok tertentu. Salah satunya adalah kelompok informal. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang menyebabkan 

terbentuknya kelompok informal. Jenis penelitian ini adalah survai deskriptif 

dengan alat pengumpul data berupa open-ended questionnaire pada 200 anggota 

kelompok informal. Pertanyaan faktor terbentuknya kelompok dibuat dengan dua 

model yaitu memberikan jawaban bebas dan mengurutkan pernyataan. 

 Temuan pertama faktor-faktor terbentuknya kelompok informal 

disebabkan karena memiliki kesamaan, kebutuhan interaksi sosial, memiliki 

tujuan yang sama, menambah pengetahuan, mengaktualisasikan diri, serta 

mencari kesenangan. Pada temuan kedua terdapat tujuh pernyataan yang harus 

diurutkan yaitu adanya kebutuhan interaksi sosial, kebutuhan akan keamanan, 

kebutuhan akan status, adanya kedekatan, memiliki tujuan yang sama, rasa 

senasib dan sepenanggungan, dan karena memiliki minat yang sama. Hasil yang 

diperoleh dari 197 partisipan yaitu 29% partisipan memilih adanya kedekatan 

sebagai urutan pertama, 28% partisipan memilih memiliki tujuan yang sama 

sebagai urutan kedua, 25% memilih karena memiliki minat yang sama sebagai 

urutan ketiga, 26% partisipan memilih adanya kebutuhan interaksi social sebagai 

urutan keempat, 25% partisipan memilih rasa senasib dan sepenanggungan 

sebagai urutan kelima, sebanyak 33% partisipan memilih kebutuhan akan 

keamanan sebagai urutan keenam, dan terakhir 39% partisipan memilih kebutuhan 

akan status sebagai urutan ketujuh.     

 Kesamaan jawaban dari kedua temuan yaitu, kebutuhan interaksi sosial, 

memiliki minat yang sama, dan memiliki tujuan yang sama. Perbedaannya yaitu, 

temuan pertama kebutuhan interaksi social berada diposisi pertama sedangkan 

temuan kedua berada diposisi keempat, memiliki minat yang sama berasa diposisi 

kedua pada temuan pertama sedangkan pada temuan kedua berada diposisi ketiga, 

serta memiliki tujuan yang sama berada diposisi ketiga pada temuan pertama 

sedangkan pada temuan kedua berada diposisi kedua. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Kunkel (dalam Walgito, 2006:13) manusia pada dasarnya adalah 

makhluk sosial, tetapi juga sekaligus makhluk individu. Oleh karena itu, jika 

manusia kadang-kadang mempunyai dorongan untuk mementingkan diri sendiri 

disamping mementingkan kepentingan sosialnya adalah hal yang wajar. Sebagai 

makhluk sosial, manusia akan berhubungan dengan manusia lain, sehingga 

mereka secara alami akan membentuk suatu kelompok. 

 Alasan individu bergabung dengan kelompok karena adanya bentuk 

pemuasan kebutuhan. Menurut Walgito (2006:13) alasan atau motivasi seseorang 

masuk dalam kelompok dapat bervariasi, yaitu : 1) Ingin mencapai tujuan yang 

secara individu tidak dapat atau sulit dicapai, 2) Kelompok dapat memberikan, 

baik kebutuhan fisiologis maupun kebutuhan psikologis, 3) Kelompok dapat 

mendorong pengembangan konsep diri dan mengembangkan harga diri seseorang, 

4) Kelompok dapat memberikan pengetahuan dan informasi, 5) Kelompok 

memberikan keuntungan ekonomis.  

 Keberadaan sebuah kelompok menurut Gerungan (1987:95) ditandai 

dengan adanya motif yang sama antar anggota kelompok, adanya reaksi-reaksi 
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dan kecakapan yang berlainan antar anggota kelompok, penegasan struktur 

kelompok, dan penegasan norma-norma kelompok. Menurut Cartwright dan 

Zander (dalam Lestari, 2011:20), sekurang-kurangnya ada tiga kondisi yang 

memungkinkan pembentukan suatu kelompok, yaitu: 1) Kelompok yang dibentuk 

oleh satu orang atau lebih dengan maksud-maksud tertentu, 2) Suatu kelompok 

yang dibentuk secara spontan, 3) Sekumpulan individu menjadi suatu kelompok 

karena diperlakukan yang sama oleh orang lain. 

 Menurut Reitz (dalam Thoha, 2008:83) karakteristik yang menonjol dari 

suatu kelompok yaitu adanya dua orang atau lebih, adanya interaksi satu sama 

lain, saling membagi beberapa tujuan yang sama, dan melihat dirinya sebagai 

suatu kelompok. Syarat terbentuknya sebuah kelompok yaitu adanya kesadaran 

sebagai bagian dari kelompok yang bersangkutan, adanya hubungan timbal balik 

antara anggota, adanya faktor pengikat seperti kesamaan ideologi, kepentingan 

dan kesamaan nasib, serta bersistem dan berproses.  

 Secara struktural kelompok dibedakan kedalam kelompok formal dan 

informal (Soekanto, 1982:123). Kelompok formal merupakan kelompok yang 

sengaja dibentuk untuk melaksanakan suatu tugas tertentu, seperti organisasi 

formal dimana didalamnya terdapat bagian-bagian atau seksi-seksi dan 

sebagainya, hubungan atasan bawahan telah mapan, jaringan komunikasi antara 

anggota telah dikembangkan, maka hal itu menunjukkan bahwa suatu struktur 

formal dari organisasi telah terbentuk. Berbeda dengan kelompok informal yang 

terbentuk berdasarkan minat atau kepentingan yang sama, minat dalam kesenian 

yang sama dan dapat juga para anggotanya mempunyai kepentingan bersama.  
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 Kondisi yang biasa terjadi pada organisasi formal yaitu para anggota 

melakukan tugas yang diberikan dan saling berinteraksi dengan anggota lainnya 

dalam kerangka organisasi tersebut (Thoha, 2008:87). Dengan demikian, anggota 

dalam suatu bagian dari organisasi itu saling berinteraksi dengan lainnya, dan 

merasakan sebagai bagian dari bagian itu serta memiliki perasaan akan kehadiran 

atau ketidakhadiran anggota yang lain dalam bagian yang sama itu, untuk bekerja 

sama mencapai tujuan yang ditetapkan oleh organisasi. Bagian-bagian dalam 

organisasi yang demikian dapat dipandang sebagai suatu bentuk kelompok formal. 

 Selanjutnya, menurut Thoha (2008:87) pola interaksi yang ada pada 

organisasi formal dapat menjadi penyebab tumbuhnya kelompok informal. 

Pertama, terdapat pola interaksi yang secara umum berkaitan dengan pekerjaan 

atau tugas dalam organisasi dimana seseorang tidak menempatkan atasannya 

sebagai pihak yang dimintai pendapatnya atau diajak memecahkan masalahnya, 

tetapi dilakukan bersama teman sejawatnya atau bahkan dengan bawahannya, baik 

dalam bagian yang sama atau bagian yang lain dalam organisasi. Kondisi tersebut 

menimbulkan pola yang mengikuti pola hirarkhis dalam pendistribusian tugas 

yang ada dalam organisasi.  

 Kedua, terdapat pola interaksi dimana anggota organisasi cenderung 

membicarakan semua hal, baik dalam hal tugas dalam organisasi maupun masalah 

lain, seperti masalah keluarga, ekonomi, kesehatan, hobby dan sebagainya, ketika 

mereka sedang melakukan tugas formalnya dalam organisasi. Kecenderungan 

tersebut akan menghasilkan suatu bentuk kelompok yang memiliki nilai, norma 
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dan kepercayaan yang sama, sehingga terbentuk pola perilaku yang tetap serta 

memiliki tujuan yang khusus bagi kelompok itu (Thoha, 2008:87).  

 Manusia memiliki kecenderungan untuk mencari keakraban dalam 

kelompok-kelompok tertentu. Dimulai dari adanya kesamaan tugas pekerjaan 

yang dilakukan, kedekatan tempat kerja, seringnya berjumpa, dan adanya 

kesamaan kesenangan bersama, maka timbulah kedekatan satu sama lain. 

Mulailah mereka berkelompok dalam organisasi tertentu (Thoha, 2008:79). 

Untuk memperjelas fenomena pembentukan kelompok, peneliti 

melakukan studi pendahuluan kepada empat responden yang menjadi anggota dari 

kelompok informal. Hasil wawancara peneliti pada September 2016 kepada 

pendiri Waroeng Blogger yang merupakan salah satu kelompok informal dan 

beranggotakan blogger-blogger diseluruh indonesia. Alasan terbentuknya 

Waroeng Blogger yaitu sebagai wadah para blogger untuk kumpul disosial media.  

“Pada awalnya cuma iseng saja, cuma wadah blogger untuk kumpul 

disosial media. Karena saat dulu jarang ada komunitas atau grup 

blogger yang basisnya disosmed. Jadi blogger-blogger nampak 

sendiri-sendiri. Jadi saya pikir mungkin lebih baik coba disatukan 

dalam bentuk wadah tanpa aturan yang mengikat. Intinya cuma 

wadah saja disela-sela aktivitas mereka sebagai blogger.”(Founder
Waroeng Blogger,AKR, 35 tahun). 

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai salah satu anggota dari Karunia 

Didesa pada September 2016. Karunia Didesa merupakan kelompok persahabatan 

yang dibentukoleh tujuh mahasiswi untuk memudahkan komunikasi atau 

membahas pelajarandiperkuliahan serta untuk mendekatkan satu sama lain.  
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Selain Waroeng Blogger dan Karunia Didesa peneliti juga mewawancarai 

dua anggota kelompok informal yang berbeda yaitu Satoe Atap dan Ulet Buku 

pada Maret 2016. Kedua kelompok tersebut memiliki alasan yang sama yaitu 

sama-sama memiliki keprihatinan dengan kondisi disekitar mereka, oleh sebab itu 

dibentuklah kelompok informal tersebut. 

 Hasil Penelitian Kusuma (2014) yang berjudul Peningkatan Daya Tarik 

Unit Kegiatan Mahasiswa Itenas Berdasarkan Teori Dasar Pembentukan 

Kelompok mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa 

bergabung kedalam suatu kelompok adalah status dan harga diri, interaksi dan 

afiliasi, rasa aman, dukungan timbal balik yang positif, identitas sosial, dukungan 

emosional, saling tergantung untuk mencapai tujuan tertentu, serta kebutuhan 

untuk evaluasi diri terhadap anggota lainnya.  

 Penelitian Anggun (2013) yang berjudul Proses Pembentukan Kelompok 

dan Pola Solidaritas Pedagang Ikan mengungkapkan terbentuknya kelompok 

pedagang ikan dilatar belakangi faktor kesamaan dan kedekatan. Kesamaan 

kepentingan, kesamaan keturunan, kesamaan nasib, dan kedekatan geografis 

tempat tinggal pedagang ikan. 

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan serta penelitian 

terdahulu peneliti menyimpulkan alasan terbentuknya kelompok informal yaitu 

sebagai tempat untuk mewadahi kebutuhan anggota, untuk mendekatkan satu 

sama lain, memiliki keprihatinan yang sama, adanya kedekatan, kesamaan, 

kebutuhan akan status, harga diri, dan kebutuhan interaksi sehingga terbentuklah 
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sebuah kelompok informal. Berbeda dengan kelompok formal yang terbentuk 

dengan tujuan untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas kelompok, contohnya 

birokrasi pemerintah, partai politik, dan lembaga pendidikan formal. 

 Selain mengetahui alasan dari terbentuknya kelompok informal dan 

formal, Robbins dan Judge (2004:359) menyebutkan lima tahap perkembangan 

kelompok yaitu Forming, Storming Stage, Norming Stage, Performing, 

Adjourning Stage. Forming group menjadi tahap pertama dalam perkembangan 

sebuah kelompok yang ditandai dengan aktivitas seperti merencanakan tujuan 

kelompok, struktur kelompok dan kepemimpinan kelompok. Serta anggota 

kelompok cenderung bekerja sendiri dan berusaha untuk saling mengenal.  

 Seperti pada penelitian Developmental Squence In Small Groups oleh 

Tuckman (1965) yang membagi 4 (empat) kelompok diantaranya therapy group 

study, t-group study, natural group, dan laboratory group. Hasilnya diperoleh 

pada tahap pertama kelompok yaitu forming group ditunjukan dengan aktivitas 

yang berorientasi pada tugas serta pola interaksi yang terjalin antar anggota 

kelompok terbangun karena adanya tugas yang diberikan. Selain itu, adanya 

ketergantungan hubungan antara anggota dan pemimpin pada masing-masing 

kelompok. 

 Alasan group forming (pembentukan kelompok) memang sangat beragam, 

berdasarkan hasil studi pendahuluan diawal penelitian ini serta penelitian 

terdahulu terungkap bermacam-macam alasan yang menyebabkan terbentuknya 

kelompok informal. Sementara itu penelitian tentang kelompok yang dilakukan di 
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Indonesia lebih banyak menekankan pada hubungan korelasional maupun 

pengaruh kelompok terhadap kohesivitas, misalnya pada penelitian yang 

mengungkapkan kovesivitas kelompok (Ginting, 2010; Martika, 2013; Muniroh, 

2013; Noorkamilah, 2008; Al-Mubarok, 2015; Kurniawati, 2016; Harisuci, 2014; 

Qomaria, 2015; Abdilah, 2012; Rachmawati, 2009; Trihapsari dan Nashori, 2011; 

Nachrowi, 2012).

 Selain kohesivitas kelompok, terdapat penelitian lain yaitu komunikasi 

kelompok yang dilakukan oleh (Lakoy, 2015; Sarumaha, 2013; Kusmaryo, 2015. 

Selanjutnya penelitian mengenai pembentukan kelompok yang dilakukan oleh 

(Hadipranata dan Sudardjo, 1999; Dahayu, 2015). Serta penelitian kelompok 

lainnya yaitu Pengaruh Groupsize terhadap Pengambil Keputusan Kelompok 

(Kusumawardani, Joevarian, Nehemiah,dkk, 2013), Dinamika Kelompok 

Penerima CSR PLN Tarahan Lampung Selatan (Kusnani, Muljono, Saleh, 2015), 

Kinerja Kelompok Tani Dalam Sistem Usaha Tani Padi dan Metode 

Pemberdayaannya (Wahyuni, 2003). 

 Berdasarkan kurangnya penelitian mengenai faktor-faktor penyebab 

pembentukan kelompok (Group Forming) maka, peneliti merasa penting untuk 

melakukan penelitian mengenai faktor penyebab terbentuknya kelompok (Group

Forming)  khususnya pada kelompok informal. Oleh sebab itu, penelitian ini 

berjudul faktor-faktor terbentuknya kelompok informal. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah apakah faktor-faktor yang menyebabkan terbentuknya kelompok 

informal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan terbentuknya kelompok informal. 

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis  

 Manfaat penelitian secara teoritis adalah agar dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan, ide dan saran bagi perkembangan psikologi khususnya 

Psikologi Industri dan Organisasi mengenai faktor-faktor penyebab terbentuknya 

kelompok informal.

1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2.1 Bagi Pembaca 

Memberikan informasi dan sumber referensi yang mendukung peneliti-

peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa tentang faktor-faktor 

terbentuknya kelompok informal. 
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1.4.2.2 Bagi Penulis 

Menambah wawasan khususnya dalam bidang Psikologi Industri dan 

Organisasi serta memberikan gambaran nyata tentang faktor-faktor 

terbentuknya kelompok informal. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kelompok 

2.1.1 Definisi Kelompok 

Kelompok adalah dua orang atau lebih yang terhimpun atas dasar adanya 

kesamaan, berinteraksi melalui pola atau struktur tertentu guna mencapai tujuan 

bersama, dalam kurun waktu yang relatif panjang (Lestari, 2011:12). Sejalan 

dengan definisi tersebut, Iver dan Page (dalam Lestari, 2011:12), mengemukakan 

bahwa kelompok adalah himpunan atau kesatuan manusia yang hidup bersama 

sehingga terdapat hubungan timbal balik dan saling pengaruh-mempengaruhi serta 

memiliki kesadaran untuk saling tolong-menolong. 

Johnson & Johnson (dalam Darminah, 2011:35) menyebutkan kelompok 

adalah sejumlah individu yang tergabung bersama untuk mencapai tujuan 

bersama. Tujuan kelompok dapat terjawab ketika sebuah kelompok dapat 

bertahan pada tujuannya dan masing-masing anggota kelompok bersama-sama 

mencapai tujuan tersebut. Sementara Santosa (1992:8) mendefinisikan  kelompok 

adalah suatu unit yang terdapat beberapa individu yang mempunyai kemampuan 

untuk berbuat dengan kesatuannya dengan cara dan atas dasar kesatuan persepsi.

Selanjutnya Setiana (dalam Lestari, 2011:13) mengartikan kelompok 

adalah suatu kesatuan sosial yang terdiri dua atau lebih orang-orang yang 

mengadakan interaksi secara intensif dan teratur sehingga di antara mereka 
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terdapat pembagian tugas, struktur, dan norma-norma tertentu yang khas bagi 

kesatuan tersebut. Riggio (dalam Darminah, 2011:36) mengemukakan bahwa 

kelompok adalah dua atau lebih individu yang sedang mengusahakan sebuah 

interaksi sosial untuk mencapai tujuan yang sama. Kelompok bisa berupa 

kelompok formal yang tugas dan fungsinya diatur secara spesifik atau kelompok 

informal perkembangannya secara alami.

Peneliti menyimpulkan bahwa kelompok merupakan berkumpulnya dua 

orang atau lebih yang saling berinteraksi satu sama lain guna menyatukan presepsi 

serta memberikan hubungan timbal balik, saling tolong-menolong dalam 

melaksanakan tugas guna menjalankan tujuan bersama.

2.1.2  Tahap Perkembangan Kelompok

 Kelompok biasanya berkembang melalui sebuah urutan terstandar dalam 

evolusi mereka. Robbins dan Judge (2004:359) menyebutkan model lima tahap 

perkembangan kelompok (five-stage group-development model) karateristik 

perkembangan kelompok dalam lima tahap yaitu: 

(1) Pembentukan (Forming) 

 Memiliki karakteristik besarnya ketidakpastian atas tujuan, struktur, dan 

kepemimpinan kelompok tersebut. Para anggotanya “menguji kedalam air” untuk 

menentukan jenis-jenis perilaku yang dapat diterima. Tahap ini selesai ketika para 

anggotanya mulai menanggap diri mereka sebagai bagian dari kelompok. 
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(2) Timbulnya Konflik (Storming Stage) 

 Para anggota menerima keberadaan kelompok tersebut, tetapi terdapat 

penolakan terhadap batasan-batasan yang diterapkan kelompok tersebut terhadap 

setiap individu. Terdapat konflik atas siapa yang mengendalikan kelompok 

tersebut. Ketika tahap ini selesai, terdapat sebuah hierarki yang relatif jelas atas  

kepemimpinan kelompok tersebut. 

(3) Norma (Norming Stage) 

 Tahap dimana hubungan yang dekat terbentuk dan kelompok tersebut 

menunjukan kekohesifan. Terdapat rasa yang kuat atas identitas kelompok dan 

persahabatan. Tahap ini selesai ketika struktur kelompok tersebut menjadi 

soliddan kelompok telah mengasimilasi serangkaian ekspetasi umum definisi yang 

benar atas perilaku anggota.  

(4) Berkinerja ( Performing) 

 Pada titik ini struktur telah sepenuhnya fungsional dan diterima. Energi 

kelompok terlah berpindah dari saling mengenal dan memahami menjadi 

mengerjakan serangkaian tugas yang ada. 

(5) Pembubaran ( Adjourning Stage) 

 Tahap terakhir dalam perkembangan kelompok untuk kelompok-

kelompok sementara. Dikarakteristikan oleh perhatian untuk menyeleasikan 

aktivitas-aktivitas dibandingkan penampilan tugas. Respon anggota pada tahap ini 

bervariasi. Beberapa merasa gembira, bersenang-senang dengan pencapaian 

kelompok tersebut, lainnya mungkin merasa tertekan atas kehilangan 

persahabatan dan pertemanan.  
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 Selain itu Riggio (dalam Darminah, 2011:40) membagi proses 

perkembangan kelompok kedalam lima tahap yaitu: 

(1) Konformitas/Penyesuaian diri 

 Konformitas adalah proses yang berpegang pada norma kelompok. Hal 

ini disebabkan karena norma adalah hal yang penting untuk menunjukan identitas 

dan aktivitas kelompok, kelompok berusaha menggunakannya secara benar untuk 

menekan anggota kelompok agar mengikuti norma kelompok yang telah ada. 

Secara umum konformitas atau penyesuaian diri terhadap norma kelompok sangat 

kuat dan membantu mempertahankan dan menyamakan perilaku didalam 

kelompok.  

(2) Kohesifitas 

Kohesifitas diumpamakan seperti “lem atau perekat” pada proses 

kelompok secara umum yang menahan seseorang untuk tetap berada didalam 

kelompok tersebut. Kohesifitas mengacu kepada banyaknya interaksi diantara 

anggota-anggotanya. Ada beberapa faktor yang dapat meningkatkan kohesifitas 

kelompok antara lain besar kecilnya kelompok, persamaan anggota, 

keseimbangan anggota, dan adanya ancaman atau musuh. 

(3) Efikasi kelompok 

 Efikasi kelompok  adalah kepercayaan kelompok bahwa mereka 

memiliki kemampuan untuk mencapai hasil organisasi. penelitian menemukan 

bahwa tingkat afikasi diri anggota organisasi memberikan kontribusi untuk 

meningkatkan efikasi kelompok. 
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(4) Kerjasama 

 Kerjasama merupakan fungsi yang efektif dari sebuah kelompok dan 

organisasi. dengan kerjasama antar anggota tujuan organisasi akan lebih mudah 

tercapai karena akan lebih sulit jika mencapainya sendirian. 

(5) Kompetisi 

 Kompetisi atau persaingan juga merupakan hal yang alami terjadi 

didalam dinamika kelompok. Kompetisi merupakan proses yang karenanya 

anggota kelompok berlawanan satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan 

individu. 

 Berdasarkan pendapat dari dua ahli mengenai tahap pembentukan 

kelompok, dapat disimpulkan bahwa pembentukan kelompok terdiri dari tahap 

pembentukan yaitu penyesuaian kelompok, tahap timbulnya konflik yaitu 

munculnya konflik dalam kelompok, tahap normalisasi yaitu terbentuk kohesifitas 

kelompok, tahap berkinerja yaitu mengerjakan tugas kelompok, tahap 

pembubaran atau evaluasi kelompok. 

2.1.3 Jenis-Jenis Kelompok  

 Menurut Gerungan (dalam Darminah, 2011:37) kelompok dibagi menjadi 

empat jenis, yaitu: 

(1) Kelompok Primer 

 Kelompok primer yaitu kelompok yang anggota-anggotanya sering 

berhadapan muka dan saling mengenal dari dekat dan karena itu saling 

berhubungan lebih erat. Peranan kelompok primer dalam kehidupan individu 

besar sekali karena di dalam kelompok primer manusia pertama berkembang dan 
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dididik sebagai makhluk sosial. Sifat interaksi dalam kelompok primer ini 

bercorak kekeluargaan dan lebih berdasarkan simpati. Contoh kelompok primer 

adalah keluarga, rukun tetangga, kelompok kawan sepermainan di sekolah, 

kelompok belajar, kelompok agama. 

(2) Kelompok Sekunder 

 Interaksi dalam kelompok sekunder trdiri atas saling hubungan yang 

tidak langsung, jauh dari formal dan kurang bersifat kekeluargaan, hubungan-

hubungan dalam kelompok biasanya lebih objektif. Peranan atau fungsi kelompok 

sekunder dalam kehidupan manusia adalah untuk mencapai suatu tujuan tertentu 

dalam masyarakat dengan bersama secara objektif dan rasional. Contoh kelompok 

sekunder adalah partai politik dan serikat pekerja. 

(3) Kelompok Formal 

 Kelompok formal atau kelompok resmi didukung oleh peraturan-

peraturan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga. Peran dan tugas kelompok 

dirumuskan secara jelas. Kelompok formal ini hampir sama dengan kelompok 

sekunder, bercorak pertimbangan-pertimbangan rasional.  

(4) Kelompok Informal 

 Menurut Kartono (dalam Darminah, 2011:38) kelompok informal adalah 

sistem interelasi manusiawi berdasarkan rasa suka dan tidak suka, dalam iklim 

psikis yang intim, ada kontak muka berhadapan muka serta memiliki morak 

tinggi. Kelompok informal tidak berstatus resmi dan tidak didukung oleh 

peraturan-peraturan. Kelompok informal juga memiliki pembagian tugas, peranan 

dan hirarki tertentu, serta pedoman tingkah laku anggotanya dan konvensi-
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konvensinya tetapi hal itu tidak dirumuskan secara tegas dan tertulis seperti pada 

kelompok formal.  

 Berdasarkan jenis-jenis kelompok diatas, pada penelitian ini jenis 

kelompok yang dijadikan subjek penelitian adalah kelompok informal. 

2.1.4 Hal-Hal yang Membentuk Perilaku dalam Kelompok 

 Menurut Robbins dan Judge (2009:362) kelompok kerja memiliki hal-hal 

yang dapat membentuk perilaku anggota serta untuk menjelaskan dan 

meramalkan sebagian besar perilaku individu dalam kelompok dan kinerja 

kelompok itu sendiri. 

(1) Peran  

 Serangkaian pola perilaku yang diharapkan dikaitkan erat dengan 

seseorang yang menempati posisi tertentu dalam sebuah unti sosial. Pemahaman 

atas perilaku peran akan secara dramatis disederhanakan jika masing-masing dari 

kita memilih satu peran dan ‘memainkannya’ secara teratur dan konsisten.

(2) Norma 

 Standar-standar perilaku yang dapat diterima dalam sebuah kelompok 

yang dianut oleh para anggota kelompok. Norma memberi tahu apa yang harus 

dan tidak harus dilakukan dibawah keadaan-keadaan tertentu. Norma berlaku 

sebagai cara untuk mempengaruhi perilaku dari anggota kelompok dengan kontrol 

eksternal yang minimum. Norma berbeda antarkelompok, komunitas, dan 

masyarakat, tetapi mereka semua memilikinya. 
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(3) Status 

 Status adalah sebuah posisi atau pangkat yang didefinisikan secara 

sosiaal yang diberikan kepada kelompok atau anggota kelompok oleh orang lain. 

Status menjadi faktor penting dalam memahami perilaku manusia karena hal ini 

adalah motivator signifikan dan memiliki konsekuensi perilaku besar ketika 

individu menerima perbedaan antara apa yang mereka percaya sebagai status dan 

apa yang dirasakan oleh orang lain. 

(4) Ukuran 

 Ukuran dapat mempengaruhi perilaku kelompok secara keseluruhan. 

Sebagai contoh, bukti yang ada mengindikasikan bahwa kelompok yang lebih 

kecil lebih cepat dalam menyelesaikan tugas dari pada kelompok yang lebih besar, 

dan bahwa individu berkinerja lebih baik dalam kelompok yang lebih kecil.  

(5) Kekohesifan 

 Kekohesifan yaitu tingkat dimana para anggota kelompok saling tertarik 

satu sama lain dan termotivasi untuk tinggal dalam kelompok tersebut. beberapa 

kelompok kerja menjadi kohesif karena para anggotanya telah banyak 

menghabiskan waktu bersama, atau ukuran kelompok yang kecil memfasilitasi 

adanya interaksi yang tinggi, atau kelompok tersebut mengalami ancaman 

eskternal yang menjadikan mereka lebih dekat. Kekohesifan penting karena 

berhubungan dengan produktifitas kelompok.  

 Peneliti menyimpulkan bahwa hal yang dapat membetuk sebuah 

kelompok yaitu adanya peran sebagai pola perilaku, norma sebagai standar aturan 

dalam berperilaku, status sebagai posisi dalam kelompok, ukuran sebagai 
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penilaian efektif tidaknya sebuah kelompok, kekohesifan sebagai ketertarikan 

individu dalam kelompok. 

2.1.5 Faktor-faktor Terbentuknya Kelompok 

Menurut Muhyadi (1989), ada 5 alasan pembentukan kelompok yaitu : 

(1) Kebututuhan Interaksi sosial 

 Kebutuhan dalam melakukan interaksi sosial merupakan salah satu 

alasan pembentukan kelompok. Manusia merupakan makhluk sosial yang akan 

selalu mencari hubungan dengan orang lain. Dengan membentuk kelompok, 

manusia dapat menyalurkan keinginan mereka. Dalam berkelompok, manusia 

dapat berbagi rasa dengan teman temannya dalam kelompok. 

(2) Kebutuhan akan keamanan 

 Semua orang memiliki kebutuhan pokok terhadap rasa aman terhadap 

sekitarnya. Kebutuhan akan keamanan inilah yang memberikan mereka dorongan 

dan alasan untuk membentuk kelompok. Dalam sebuah organisasi, para anggota 

ataupun karyawan dalam perusahaan akan takut dipecat serta dipindahkan. Oleh 

karena itu, ketakutan akan tidak amannya mereka maka mereka membentuk 

serikat buruh. 

(3) Kebutuhan akan status 

 Dalam membentuk kelompok, salah satu alasannya dapat berupa 

kebutuhan akan status atau diakui oleh masyarakat dikarenakan mampu menjadi 

anggota sebuah kelompok. Kelompok ini dapat merupakan kelompok pekerjaan 

dan identitas sosial lainnya yang akan menaikkan status mereka dalam 

masyarakat. 
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(4) Kedekatan 

 Sesuai dengan pengertiannya, memberi dan berbagi nilai dibutuhkan 

dimensi tempat atau ruang yang dapat mendukung adanya interaksi atau 

komunikasi antara anggota atau manusia. Dengan adanya kedekatan tempat kerja 

atau kedekatan ruang, mereka akan membentuk kelompok baik secara sadar 

ataupun secara alamiah. 

(5) Tujuan bersama 

 Hal ini sering kita dengar dalam istilah kesamaan visi dan misi anggota. 

Manusia atau individu individu akan berkumpul dan membentuk suatu kelompok 

apabila mereka memiliki tujuan yang sama. Tujuan tersebut mereka dapat 

deklarasikan dalam bentuk tekstual ataupun hanya lewat mulut dan perilaku. 

Umumnya, kelompok yang terbentuk dengan alasan ini, akan menjadi lebih besar 

tergantung dari tujuan yang ingin dicapai oleh kelompok dan pengembangan 

tujuan itu sendiri. 

 Jadi, dapat disimpulkan faktor terbentuknya kelompok yaitu kebutuhan 

interaksi sosial, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan akan status, kedekatan, dan 

tujuan bersama.  

2.1.6 Ciri-ciri Kelompok  

Menurut Reitz (dalam Thoha, 2008: 83) karakteristik yang menonjol dari 

suatu kelompok yaitu : (1) adanya dua orang atau lebih, (2) adanya interaksi satu 

sama lain, (3) saling membagi beberapa tujuan yang sama, (3) melihat dirinya 

sebagai suatu kelompok.  
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 Sedangkan menurut Sherif (dalam Gerungan, 1987:94) ciri utama 

kelompok yaitu : (1) dorongan (motif) yang sama pada individu-individu yang 

menyebabkan terjadinya interaksi diantaranya ke arah yang sama. (2) terdapat 

akibat-akibat interaksi yang berlainan terhadap individu-individu yang satu dari 

yang lain berdasarkan reaksi-reaksi dan kecapakan yang berbeda antara individu 

yang terlibat didalamnya, (3) pembentukan dan penegasan struktur kelompok 

yang jelas dan terdiri atas peranan-peranan dan kedudukan hierarkis yang lambat 

laun berkembang dengan sendirinya dalam usaha pencapaian tujuan, (4) 

penegasan dan peneguhan norma-norma pedoman tingkah laku anggota yang 

mengatur interaksi dan kegiatan anggota kelompok dalam merealisasikan tujuan 

kelompok. 

 Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa ciri kelompok yaitu terdiri dari 

dua orang atau lebih, adanya interaksi, memiliki kesamaan tujuan, adanya 

kesamaan motif, memiliki struktur kelompok yang tegas, serta penegasan norma 

kelompok. 

2.2 Kelompok Informal

Kelompok informal adalah suatu kelompok yang tumbuh dari proses 

interaksi, daya tarik, dan kebutuhan-kebutuhan seseorang (Thoha, 2008:87). 

Menurut Gerungan (1987:87) kelompok informal merupakan kelompok yang 

tidak berstatus resmi dan tidak didukung oleh peraturan-peraturan anggaran dasar 

dan rumah tangga tertulis serta mempunyai pembagian tugas, peranan-peranan 
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dan hierarki tertentu, norma pedoman tingkah laku anggota-anggotanya dan 

konvensi-konvensinya, tetapi tidak dirumuskan secara tegas dan tertulis.   

 Dalam organisasi informal, anggota organisasi diikat oleh hubungan 

informal seperti hubungan saling memberi nasehat, bertukar pikiran, saling 

mendukung dan sebagainya yang terjadi secara alami sehari-hari, dan sering tanpa 

disadari. Krackhardt dan Hanson (dalam Firdaus, 2006) mengindentifikasi tiga 

hubungan informal yang dianggap sangat dominan dan berdampak luas dalam 

organisasi, yakni hubungan komunikasi (kelompok pegawai yang sehari-harinya 

memperbincangkan berbagai aspek pekerjaan secara umum), konsultasi 

(kelompok pegawai yang saling bertukar informasi teknis mengenai solusi 

permasalahan) dan kepercayaan (kelompok pegawai yang saling mempercayai 

dan saling mendukung dimasa sulit). 

 Adapun ciri-ciri kelompok informal menurut Ahmadi (2007:91) yaitu : 1) 

tidak mempunyai anggaran dasar dan anggaran rumah tangga tertulis, 2) 

mempunyai pedoman-pedoman tingkah laku anggota-anggotanya, tetapi tidak 

dirumuskan secara tegas dan tertulis, 3) bersifat tidak kekeluargaan yaitu tidak 

adanya ikatan persaudaraan pada anggota kelompok, bercorak pertimbangan-

pertimbangan rasional dan obyektif. Dalam kelompok informal terdapat juga klik 

(qliques), yaitu kelompok yang terikat kuat atas dasar persahabatan atau 

kepentingan bersama dan mempunyai perasaan yang sangat kuat.  

Struktur sosial informal tidak kalah besar peranannya dalam mendukung 

jalannya organisasi, Borgatti (dalam Firdaus, 2006). Kapferer (dalam Firdaus, 

2006) menemukan bahwa struktur hubungan dan interaksi antar orang-orang yang 
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berselisih dalam organisasi mempengaruhi mobilisasi dukungan yang pada 

akhirnya bisa menentukan siapa yang menang dalam perselisihan tersebut. 

Meskipun ada organisasi formal, kebanyakan pekerjaan sebenarnya terselesaikan 

dalam organisasi informal, Krackhardt dan Hanson (dalam Firdaus, 2006). 

2.3 Pembentukan Kelompok (Group Forming) 

Tuckman (dalam Walgito, 2006:18) mengidentifikasikan lima tahap 

perkembangan kelompok, yaitu forming, storming, norming, performing, dan

adjourning yang dikenal dengan teori sequential-stage.

 Tahapan forming terjadi pada saat pertama kali tim terorganisir, dan 

ketika penjabaran mengenai tujuan, struktur, serta proses kepemimpinan dari tim 

tersebut mulai diputuskan bersama, Tuckman (dalam Soleha, 2010:13). Rasa 

bergantung yang besar terhadap pimpinan tim akan pedoman dan arahan dalam 

bekerja. Peran dan tanggung jawab individu masih belum jelas. Pimpinan tim 

harus menyiapkan berbagai jawaban untuk menjawab banyak pertanyaan dari 

setiap anggota tim, mengenai: tujuan, kebijakan, serta hubungan eksternal. 

 Alasan praktis untuk bergabung atau membentuk kelompok misalnya, 

karyawan dalam sebuah organisasi mungkin saja membentuk kelompok untuk 

alasan ekonomi seperti membentuk serikat pekerja untuk menuntut kenaikan gaji, 

alasan keamanan membentuk sebuah kelompok untuk membangun rasa kesatuan 

individu dalam menentang diskriminasi dan perlakuan unilateral, serta alasan 

sosial karena pada umumnya pekerja memiliki hasrat yang besar terhadap afiliasi 

(Luthans, 2006:516).  
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 Menurut Johnson dan Johnson (dalam Walgito, 2006:15) ada beberapa 

tahapan dimana orang akan masuk kedalam kelompok yaitu :  

(1) Prospective Member, calon anggota maupun kelompok yang akan dimasuki 

mengadakan evaluasi penilaian dengan melihat hal-hal yang menguntungkan 

maupun merugikan dari kelompok yang bersangkutan. 

(2) New Member, anggota baru akan menyesuaikan diri dengan hal-hal yang 

dituntut oleh kelompok. Ia memperoleh status dan peran. Anggota baru dalam 

kelompok belum memiliki status dan peran yang cukup penting. 

(3) Full Member, anggota sudah cukup mapan, sehingga memungkinkan 

memperoleh status dan peran yang berbeda saat berkedudukan sebagai new 

member. 

(4) Marginal Member, anggota mempunyai keraguan terhadap kelompok yang 

bersangkutan. Kemungkinan karena tidak cocok dengan norma yang ada 

sehingga tidak sepenuh hati ada dalam kelompok yang bersangkutan. 

(5) Ex-member, anggota sudah tidak terikat lagi pada kelompok semula dan ada 

kemungkinan ia pindah ke kelompok lain. 

 Tahap pertama, pembentukan (forming) memiliki karakteristik besarnya 

ketidakpastian atas tujuan, struktur, dan kepemimpinan kelompok tersebut. Para 

anggotanya menentukan jenis-jenis perilaku yang dapat diterima. Tahap ini selesai 

ketika para anggotanya mulai menganggap diri merka sebagai bagian dari 

kelompok. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa temuan pertama faktor terbentuknya kelompok (group 

forming) pada kelompok informal yaitu: memiliki kesamaan, kebutuhan interaksi 

sosial, memiliki tujuan yang sama, menambah pengetahuan, mengatualisasikan 

diri, dan mencari kesenangan. Temuan kedua, partisipan memilih adanya 

kedekatan sebagai urutan pertama, memiliki tujuan yang sama sebagai urutan 

kedua, karena memiliki minat yang sama sebagai urutan ketiga, adanya kebutuhan 

interaksi sosial sebagai urutan keempat, rasa senasib dan sepenanggungan sebagai 

urutan kelima, kebutuhan akan keamanan sebagai urutan keenam, kebutuhan akan 

status sebagai urutan ketujuh.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil peneltian ada beberapa saran yang dikemukakan peneliti 

untuk memperbaiki penelitian selanjutnya yaitu mendapatkan partisipan dari 

berbagai kalangan, sebaiknya mencari partisipan minimal berstatus mahasiswa 

karena hal ini akan mempengaruhi jawaban yang diberikan terutama pada 

penelitian open-ended questionnaire. Sebaiknya mencari kelompok informal atau 



99

 

komunitas diwaktu siang hari. Serta tidak lupa untuk menyertakan lembar 

persetujuan pada kuesioner penelitian guna membuktikan tidak ada unsur 

keterpaksaan dalam memberikan informasi. Selanjutnya, memastikan jumlah 

partisipan yang harus diperoleh sebelum mengambil data dilapangan serta 

memastikan identitas partisipan terisi lengkap.  
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